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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Proses pengolahan data yang dilakukan pada data seismik refleksi 

menghasilkan stack migrasi dengan dua metode yaitu metode Kirchhoff dan 

metode finite difference yang menunjukan pencitraan bawah permukaan dapat 

disimpulkan seperti di bawah ini : 

 

1. Hasil yang diperoleh pada teknik migrasi (Post Stack Migration) dari 

stacking DMO dengan menggunakan metode Kirchhoff dan metode finite 

difference menunjukan perbedaan pencitraan bawah permukaan dari 

sebuah stack migrasi dari kedua metode. Pada metode Kirchhoffpencitraan 

bawah permukaan dengan stack dari migrasi terlihat reflektifitas lebih 

tebal dan pencitraan reflektor yang lebih kontinyu antara cdp 2883 sampai 

dengan cdp 3383 sedangkan pada metode finitedifference pencitraan 

bawah permukaan stack migrasi lebih terfokus dan lebih tegas pada titik 

reflektor antara cdp 2883 sampai dengan cdp 3383dan lebih baik 

digunakan pada lapisan miring namun pada migrasi dengan metode ini 

kenampakannya reflektor tidak terlalu tebal. 

2. Berdasarkan interpretasi awal yang dapat dilihat langsung dari hasil 

migrasi, maka daerah penelitian merupakan area yang terdapat struktur 

geologi lipatan yang berbentuk antiklin dan diduga reservoarterdapat pada 

kedalaman 3000 m. 

 

 

 



64 

 

Andri Sukmana, 2014 
ANALISIS POST STACK MIGRATION METODE KIRCHHOFF DAN METODE FINITE DIFFERENCE PADA 
SEISMIK REFLEKSI2D LAND LAPANGAN H 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

5.2. SARAN 

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, ada beberapa hal yang 

dapat dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. DMO sebaiknya dilakukan sebelum stacking agar pada saat stack titik 

reflektor sudah berada pada posisi zero offsetnya. 

2. Interval dalam melakukan picking kecepatan sebaiknya dilakukan lebih 

dekat akan menghasilkan analisis yang lebih akurat karena variabel 

kecepatan sangat penting dalam pengolahan data dan digunakan dalam 

migrasi. 


